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Lampiran IV: Transkip Wawancara  Informan 1, Ruth Sondang  

 

Nama    : Ruth Sondang 

Jabatan    : Associate Producer Program Anak Sekolah 

Topik    : Strategi Komodifikasi Program Situasi Komedi Anak Sekolah  

  Trans 7 Dalam Mempertahankan Rating 

Hari/Tanggal dan Waktu : Rabu, 21 Desember 2022, 16.00 WIB 

 

 

1. Bagaimana awal mula berdirinya program Anak Sekolah ? 

Informan : Program anak sekolah itu pertama kali berdiri itu dari idenya Eksekutif 

produser kita namanya Om Bramono, jadi dia pertama kali punya ide gimana bikin 

acara sketsa situasi komedi gitu, sketsa tapi seperti kayak sitkom tapi dia berbeda 

dengan Opera Van Java sebelumnya. Jadi kita kebayang bikin sebuah cerita yang bisa 

paling relate dengan semua masa hampir semua masyarakat Indonesia yaitu tentang 

pengalaman di sekolah, makanya terbentuklah anak sekolah dengan mengambil tema-

tema dan konflik yang dekat dengan masyarakat. itu masa-masa SMA mereka. 

2. Kenapa program tersebut diberi nama Anak Sekolah ? 

Informan : Itu karena balik lagi, jadi karena memang awalnya berfikiran untuk 

membuat sesuatu yang sangat relate yaitu denga masa sekolah, Kitakan sebenernya 

ngambil spesifik SMA, cuma kalo bicara namanya SMA gimana gitu yaa, tapi kalo 

kayak anak sekolah kita harapkanya relate sama semua orang, klo SMA kan ada SMK 

dan STM gitu, cumakan ada kata-kata masa-masa paling indah itu masa-masa di 

sekolahkan,  nah kita ambil spesifik, oh masa yang paling indah nah harusnya orang 

sepakat ya sama kita itu masanya SMA, nah tapi meng-universalkan semuanya, kita 

pakelah namanya jadinya Anak Sekolah. 

3. Apakah yang membedakan program Anak Sekolah dengan program Comedy 

lainnya ?  
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Informan : yang membedakan Anak Sekolah dengan yang lainnya mungkin karena kita 

membawa suasana sekolah yang berkonsep komedi, jadi udah jadi ciri khas sendiri buat 

program kita, trus selebihnya lebih ke karakter yang sajikan ya, karena balik lagi 

deprogram kita itu ada Nur yang iconic banget, dan sebelumnya ga ada tuh karakter 

seperti Nur dimana pun, walaupun the Rina udah sering memunculkan karakte-karakter 

baru di OVJ sebelumnya kayak Cibi, Melinda. Nur ini dirasa cocok gitu sama program 

ini yang karakternya kayak cewek alay, trus cewek yang suaranya cemopreng, logat 

sunda, cewek yang update tapi gayak norak, trus bucin sama cowok sampe ngejar-

ngejar itu udah nempel banget karakter Nur sama penonton Anak Sekolah gitu, bahkan 

Nur itu udah sering diundang-undang sam program Trans 7 lain gitu. 

4. Apa keunggulan dari program Anak Sekolah ? 

Informan : Mungkin kalo sudah tonton tayangan anak sekolah itu, kita itu memainkan 

beberapa karakter dan semua karakternya berbeda dengan program lain, misalnya pak 

Abdel nih jadi guru, dia ga ada main jadi guru dimanapun kan, dan dia berkarakter 

walaupun namanya Abdel, tapi dia bukan Abdel dilarang sana, bukan stand up 

comedian, bukan cuma pelawak yang bareng sama dengan Temon, tapi dia disini 

sebagai guru dan sebagai panutan. Dan ada icon kita juga kan ada Nur, Nur Gemilang 

itu ya orang tau Rina Nose itu banyak banget bisa improsonet orang-orang bisa 

improsonet siapapun, cuman di Anak Sekolah dia memunculkan karakter baru, yang 

dia tidak pernah memainkan karakter tersebut ditempat lain. Dan karakter nur sendirian 

pun berdasarkan riset yang sudah dilakukan dia sendiri, kita pernah brainstoming sama 

dia, trus dia come up dengan idenya, dia punya temen sekolah yang mirip banget seperti 

Nur, cewek lebay, alay tapi bucin sama cowok gitu. Dan itu berdasarkan riset kita dan 

dia lakukan gitu, dan karakter itu puji Tuhan memberikan impact yang baik terhadap 

program anak sekolah, trus ada Vicky Prasetyo yang terlihat diluar seperti apa, tapi di 

program anak sekolah dia menjadi ketua kelas, dia jadi orang baik dan alim gitu, jadi 

karakter-karakter yang berbeda gitu, bahkan Rigen sekalipun pun ditempat lain 

orangnya marah-marah cuma di anak sekolah dia jadi anak cupu, anak papi, merenggut, 

manja-manja gitu, beda dengan karakter dia diprogram lain. 

5. Mengapa Program ini memilih Rina Nose, Cing Abdel, Vicky Praseto, Arafah 

Rianti, Dede Sunandar, Amanda Rigby, Rigen menjadi maintalent dari program 

Anak Sekolah ? 
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Informan : Sebenernya kalo secara pemain itu itu sudah banyak perubahan dari pertama 

kali anak sekolah dibuat, itu sesuai dengan kebutuhan pasar dan eksplore pemainnya, 

sejauh ini yang bertahan berarti memang yang kita lihat masih punya potensinya  dan 

masih bisa sama-sama kita ajak buat mengembangkan program ini, jadi ada beberapa 

talent bukannya mereka tidak bisa ajak baranf-bareng, tapi mungkin pasar belum cocok 

sama mainannya, sejauh ini yang ada sekarang menurut ita kombinasi yang sudah tepat 

si, untuk mempertahankan rating anak sekolah yang sekarang. 

6. Setiap episode menghadirkan Bintang Tamu, apakah ada kreteria khusus ? 

Informan : untuk kreterianya sendiri kita tidak yang terlalu gimana-gimana ya, mugkin 

kita biasanya melihat visual dari artinya dulu nih, untuk dikamera looknya bagus atau 

kurang gitu, kita juga sering ngeriset bintang tamu dari akun media sosialnya, trus kita 

liat mereka udah pernah mainin film apa aja sih, buat jadi tolak ukur kita juga 

menempatkan bintang tamu tersebut gitu. Terus kita juga sering kayak diskusi untuk 

bintang tamu diepisode ini si A cocok ga yaa, terus kita kalo cari bintang tamu nih, kita 

lihat juga dari followersnya, karena semakin banyak followers dari bintang tamu 

tersebut semakin besar pula programm kita yang nonton. 

7. Bagaimana cara team Anak Sekolah menentukan Bintang tamu disetiap 

episodenya ? 

Informan : Ya pertama kita suka mengambil bintang tamu yang lagi in yang lagi viral 

yabg lagi diperbincangkan karena kita mau ngambil ewarnessnya yaa, trus selain itu, 

kita bisanya mencari bintang tamu sesuai dengan cerita, misalkan ceritanya tentang 

anak bandel kita akan cari karakter yang kalo orang liat ih cocok ni, iya bener ni artis 

ini cocok penampakannya kayak orabg bandel kayak preman misalkan begitu, cewe 

cantik yang diperebutkan kita harus mikirin tuh, atau misalkan ada cewe yang 

keliatannya biasa aja tiba-tiba pas dimake over cantik, jadi kita memilih bintang tamu 

sesuai dengan cerita juga, popularitas pasti ya, sama kalo anak sekolah sebenarnya tidak 

ada tuntutan untuk bisa melucu, artisnya ga perlu karena talent kita yang diutamakan, 

kalo misalkan bisa melucu itu bonus, yang penting orangnya bisa ikuti cerita, tidak 

berlebihan mainnya paling itu si, sma nama-nama besar gitu, nama-nama besar kita kan 

udh narik ewarnessnya tuh, orang udh liat tuh, ga ngapa ngapain aja orang udh tau akan 

artis itu, trus selain itu paling yaa sesuai dengan kebutuhan cerita yang kita bikin. 

8. Siapa saja yang menjadi target pasar dari program Anak Sekolah ? 
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Informan : kalo anak sekolah itu kesemuanya, kita ambil targetnya all size, jadi family 

(keluarga), tim,  macher semuanya ada, karena pengalaman sekolah ada disemua  

9. Bagaiman cara Anak Sekolah dalam mempertahankan keesksisannya sampai saat 

ini ? 

Informan : Buat mempertahankannya yang kita lakukan tuh, mencoba untuk mengikuti 

trend apa sih yang lagi hits gitu, trus nanti kita akan ikut trend itu buat kita masukin di 

konten media social kita, dengan begitu kita bisa nih ambil sedikit-sedikit rasa 

penasaran masyarakat yang aktif dimedia social untuk emnarik mereka ke televisi, atau 

ga setidaknya mereka penasaran dulu nih dengan program kita, nah kalo udah begitu 

pastinya mereka langsung lari dong ke youtube buat liat nih program-program kita, dari 

situ rasa penasarannya  besar, yang membuat mereka penasaran dengan tayangan 

episode selanjutnya gitu, nih Anak Sekolah mau certain apalagi ya, gitu. 

10. Bagaimana cara Anak Sekolah dalam mempertahankan Rating dan Share di jam 

Prime Time ? 

Informan : Jadi sebenernya gini, kalau untuk mempertahankan rating dan share itu rata-

rata kita Trans7 kita melakukan hal-hal yang sama, cuma mungkin strategi beberapa 

program ada perbedaannya. Klo untuk anak sekolah kita harus bisa cepet banget 

nangkep moment, tapi kelemahannya karena kita tapping kita suka agak telat tuh 

momentnya, cuman enaknya adalah kalo anak sekolah ini apa pun yang berhubungan 

diluar sana masih bisa kita masukin ke dalam, jadi kalo strategi kita adalah harus aweer 

sama pasar, aweer sama sosial media, aweer sama apasih yang lagi rame dimasyarakat 

sekarang gitu, dan juga harus menganalisa data karena setiap Minggu bahkan hari itu 

penonton bisa berubah-berubah bisa beda-beda tergantung kompetitor dan kita juga 

harus bisa mempelajari competitor tuh. Misalnya mereka lagi apa, kok mereka bagus, 

mereka main apa trus kita harus melihat habis itu kita akan coba mencari cara agar kita 

bisa lebih unggul dari pada kompetitor 

11. Upaya apa saja yang dilakukan Anak Sekolah saat rating dan share menurun ? 

Informan : kalo itu tuh, biasanya kita tidak hanya harus pas turun saja ya memberikan 

perbaikan, maksudnya kita setiap hari harus semakin bagus semakin bagus, salah satu 

caranya adalah  kita memberikan suasana yang berbeda, dengan set yang minim dan 

gitu-gitu aja yang membuat penonton bosen dengan hal hal yang berulang, jadi kita 
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sering shooting diluar, seperti kemarin kita baru saja shooting di mall, shooting 1 

episode di mall, kita mengeksplor mall tersebut, kita shooting keluar misalkan dulu ke 

kebun binatang, kita shooting ke puncak, jadi selain memberikan eksperien baru buat 

penonton, itu juga merefresh talent-talent kita supaya mereka tidak jenuh tidak penat 

mainnya ditempat yang itu-itu aja. 

12. Pada saat awal penayangan program ini berhasil booming dan ramai 

diperbincangkan, untuk ratting dan sharenya sendiri berapa ? 

Informan : kalo itu maaf tidak boleh diberitahukan, karena share dan ratting itu 

sebenarnya beda-beda setiap perusahan, jadi di Trans 7 dan dimana-mana angka itu 

selalu berbeda, jadi ga oleh di share, walaupun di social media banyak angkanya 

beredar, tapi itu tidak bisa dibilang valid. Karena setiap stasiun tv punya share dan 

rating sendiri Cuman kita tidak boleh share itu secara aturannya. 

13. Apakah saat ini program Anak Sekolah rating dan sharenya aman atau tidak ? 

Informan : Sejauh ini sebenarnya, karena Anak Sekolah di dua bulan terakhir sedang di 

iliran, itu sebenernya karena memang kita mau membuat perubahan baru ditahun depan, 

tapi kalau sejauh ini untuk episode baru ini masih dikaterogikan bagus, dan nanti kita 

untuk tayangan awal tahun di januari harapannya akan lebih bagus, taoi sejauh ini untuk 

tayangan baru masih di zona aman. 

14. Untuk Tayangan sendiri program Anak Sekolah sudah memiliki berapa episode 

? 

Informan : Untuk Anak Sekolah sendiri, tayangan program ini kita udah masuk di 235 

episode, sedangkan untuk tappingan sendiri kita lagi ada di episode 239. 

15. Berapa built in yang sudah masuk program ini ? 

Informan : Untuk Built in atau iklan sendiri kita udah lumayan lah yang masuk ke Anak 

Sekolah, Mungkin ada sekitar 11an kayak Kispray, Tropical Naslin, Biskuat, Yamaha, 

Telkomsel. Oppo, Energen, Gerry Salut Coklat, Pop Mie, Varielle obat jerawat, lalu 

ada tiktok juga pernah, terus ada Soffel, Adem Sari sama terakhir tuh yang baru-baru 

ini Amunizer gitu. 

16. Lalu treatmen apa yang diberikan team terhadap produk yang akan 

dipromosikan ?  
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Informan : Biasanya buat built in sendiri itu, kita akan buat cerita satu scene khusus 

buat built in tersebut. Jadi nantinya ada creative yang berbeda membuat ide ceritanya, 

lalu setnya kita hias dengan produk yang akan dipromosikan. Sebenernya kalo untuk 

iklan itu juga ada bagian sendiri untuk mencarikan untuk kita, tapi salah satu cara kita 

biar pengiklan melirik programnya ialah dengan meningkatkan warrnessnya dari 

program kita, kayak misalnya nih share bagus trus yang kedua dikenal masyarakat, 

kayak misalnya nih kita shooting ada brand masuk, beberapa brand itu biasanya minta 

yang bawain produknya Nur, itu adalah salah satu yang menrik bagi pengiklannya 

bahwa ada sosok iconic yang mereka butuhkan dan mereka inginkan untuk memakai 

produknya mereka, dan itu salah satu strategi kita memunculkan karakater-karakter 

yang menarik perhatian pengiklan dan juga memberikan kesan yang baik dan rating 

yang bagus. 
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Lampiran V: Transkip Wawancara  Informan 2, Saphira Sarah 

 

Nama    : Saphira Sarah 

Jabatan    : Conten Creator Program Anak Sekolah 

Topik    : Strategi Komodifikasi Program Situasi Komedi Anak Sekolah  

  Trans 7 Dalam Mempertahankan Rating 

Hari/Tanggal dan Waktu : Rabu, 21 Desember 2022, 18.00 WIB 

 

1. Bagaimana Strategi content creator untuk membuat suatu ide cerita agar menarik 

para penontonnya ? 

Informan : Sebenernya emang ide itukan ga nentu ya kapan dapetnya menurut aku, kalo 

ide-ide menarik bisa dari mana aja dan kapan aja, cuma kalo dari aku sendiri aku sering 

dari refrensi tontonan yang lagi happining gitu, atau ambil yang dari konten viral, kayak 

dulu pernah ada episode alif cemek mumpung lagi viral yaudah sama contet creator 

yang lain diambil aja, trus bisa juga dari hal-hal yang relate sama anak sekolah, karena 

udh beberapa kali dari content sosmed juga yang relate sama anak sekolah tuh masih 

bisa baguslah untuk dijadiin cerita dan banyak yang merasa sama dengan pengalaman 

mereka. Itu salah satu cara-cara cari idenya dari refrensi tontonan yang lagi viral trus 

balik lagi ngeliat apa yang lagi relate sama anak sekolah.  

2. Apakah ada kriteria sendiri untuk membuat ide cerita di program Anak Sekolah 

? 

Informan : kalo kreteria sih yang penting ini ya relate, karena anak sekolah ini mencari 

yang relate, karena lingkupnya juga disekolah, jadi mainannya ya anak anak sekolah ga 

bisa yang jauh-jauh, cuma ya kalo misalkan ada cerita yang ga berhubungan sama anak 

sekolah misal dari film tentang apa gitu, trus mau dimasukin nih kita adaptasiin lagi 

kita ambil dari alur atau premisnya aja kita olah-olah lagi. 

3. Untuk saat ini range Anak Sekolah sendiri berapa dan apakah posisinya aman ? 

Informan : Rating di rate aman sih, kalo dirange mungkin di 7 sampai 8 dan naik sih 

gitu 
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4. Upaya apa yang dilakukan oleh Content Creator saat share dan ratting sedang 

turun ? 

Informan : Kalo lagi turun, mungkin kita mencoba look yang berbeda, karekan 

tayangan itu kalo yang aku dapet itu, kalo di satu menit pertama itu adalah menit paling 

penting yang menentukan kedepannya. Jadi kita usahain dari scenne awal ini udah 

sesuatu yang berbeda, misalnya treatmennya nih, atau sesuatu yang lagi baru misal 

ditiktok penayangan anak-anak pramuka yang ini mataku, trend itu pernah kira replay 

juga untuk di scenne pertama dibeberapa episode yang lalu, itukan langsung kayak wah 

ini kan lagi viral dipake juga disini, jadi orang-orang penasaran ingin nonton. Atau kita 

ambil visual yang berbeda kayak misalkan di outdoor di luarkan kalo dari scenne satu 

udah berbeda itukan bisa menarik lah untuk penonton ingin lebih tau jadi yang ga kayak 

biasa aja, lebih main di treatmen dan visual. 

5. Startegi apa yang dilakukan Content creator dan team lainnya agar tetap 

mempertahankan jam tayangnya agar tidak dipindah ke jam tayang lain ? 

Informan : Kalo soal itu yang pastinya kita maksure untuk tontonan atau cerita kita ini 

emang layak untuk ditonton gitu, emang kayak ada konfliknyaa dan setiap scennenya 

ada alurnya, jadi kita pastiin untuk penonton tuh tetep nonton ga berenti hanya nonton 

di segmen satu aja atau dua, jadi setiap segemnnya diusahakan untuk selalu 

menghadirkan sesuatu selain pada penasaran pada ceritanya ya mungkin di setiap 

segmennya ada treatmen-treatmen yang berbeda situasi situasi comedi yang emang 

cocok, jadi penonton bakal nonton dari awal sampai terakhir. 

6. Apakah ada perubahan system sendiri untuk team buat Program Anak Sekolah ? 

Informan : Jadi emang kayaknya sebulan atau dua bulan ini kita lagi nayangin beberapa 

episode tuh dibagiah  ada yang episode baru dan episode iliran, jadi mungkin tidak 

sepadat sebelum-belumnya, dari frekuensi syuting juga seminggu kalo dulu bisa dua 

sampai tiga, kalo sekarang seminggu sekali atau dua kali, jadi masih ada waktu untuk 

mematangkan naskah, sebeenrnya untuk jarak waktu-waktu itu enaknya kita bisa 

mencari banyak ide dan lebih selektif mencari bintang tamu,  jadi menurut ku lebih 

efektif buat kita mencari inspirasi dan mencari ide. 

 

 



129 

 

Lampiran VI: Transkip Wawancara  Informan 3, Arafah Rianti 

 

Nama    : Arafah Rianti 

Jabatan    : Maintalent Program Anak Sekolah 

Topik    : Strategi Komodifikasi Program Situasi Komedi Anak Sekolah  

  Trans 7 Dalam Mempertahankan Rating 

Hari/Tanggal dan Waktu : Selasa, 7 Febuari 2023, 15.00 WIB 

 

1. Menurut Anda, Anak Sekolah program seperti apa? 

Informan : Program Sitcom, program situsasi comedi, dramanya dapet komedinya 

dapat dan kita mengutamakan tuh jalan cerita sih sebenarnya di anak sekolah ini jadi 

jalan ceritanya yang dibangun terus di balik sama komedi-komedi tipis sama anak-anak 

sekolah pada umumnya. 

2. Apakah di program Anak Sekolah ada tuntutan sendiri untuk talent? 

Informan : Biasanya dikasih masukan aja sih, kayak misalnya karena udah punya 

karakter masing-masing yang kayak aku gitu murid lemot terus kayak Dede murid yang 

kayak gimana, Vicky Prasetyo kayak gimana banyak semuanya jadi semuanya sesuai 

karakter jadi itu komedinya tuh pas sama sesuai sama karakter kita dan enggak 

berlebihan gitu menurut aku. 

3. Kenapa anda tertarik bermain di program Anak sekolah? 

Informan : Oh ya jadi dulu, tuh aku kayak tertarik di anak sekolah karena menurut aku 

program yang sangat relate sama masyarakat di mana kayaknya belum ada program 

sekolahan gitu di saat itu ya, kayak terus pas aku ditawarin aku suka karena di situ aku 

berperan sebagai anak sekolah juga, jadi kayak aku jadi masih muda gitu loh, jadi aku 

mengingat masa mudaku, jadi aku juga ngelihat teman-teman talent yang lain aku suka 

sama teman-teman aku jadinya aku jadi aku suka Jadi aku masuk.  

4. Apa yang anda lakukan untuk program Anak Sekolah ? 
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Informan : Yang aku lakukan palingan, membantu mereka dalam kayak mewujudkan 

yang kita inginkan, seperti tidak bungkus acaraya gitu gitu trus kayak memberikan yang 

terbaik dari diri kita yang paling baik gitu deh. 

 

5. Menurut anda bagaimana dengan adanya perubahan talent? 

Informan : Aku kayaknya kalau perubahan pemain itu karena ada beberapa pemain 

yang emang harus diprogram lain atau nggak emang udah maunya gimana ya Aku 

nggak tahu sih kayak gitunya kayak gimana teknisnya cuman menurut aku di sisi aku 

nggak papa sih kayak untuk pergantian pemain karena karena Kayaknya emang butuh 

pergantian pemain gitu karena kita kan harus beradaptasi terus-terusan gitu kan jadi 

pemainnya tuh kayak ganti-gantian gitu apalagi suka karakternya kan beda-beda dan 

menurut aku ya Enggak apa-apa karena Emang yang dibutuhin itu karakter dan karakter 

dan jalan cerita  

6. Karakter Arafah sendiri di program Anak Sekolah seperti apa? 

Informan : Lemot. terus kayak bucin sama Dede, terus juga aku kayak anak baik-baik, 

kayak enggak mau diajak bolos, enggak mau diajak apa-apa, tapi aku orangnya 

kayaknya plinplan, kalau diajak juga kadang-kadang mau juga gitu, takut sama ibunya 

tapi sayang sama pacarnya. 

7. Apakah ada treatment sendiri dari program Anak Sekolah kepada talent ? 

Informan : Aku kurang tahu sih, tapi tim-tim aku mungkin, karena baik-baik jadi kayak 

merasa temenin banget gitu loh, jadi kayak treatmentnya kayak temen jadinya kayak 

satu sama lain ngejaga lah. 

8. Bagaimana cara anda menyesuaikan diri sebagai Arafah di program Anak 

Sekolah ? 

Informan : Gatau, kayaknya karakter aku asli sama karakter aku dianak sekolah sama 

deh, jadi kayak yah aku kayaknya ga bermain peran kayak mudah sekali hidup aku nih, 

ngerasa beruntung 

9. Apa yang dilakukan agar penonton tertarik dengan program Anak Sekolah ? 
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Informan : Yang aku lakukan, aku gatau sih bisa ngelaukin apa, tapi mungkin di semua 

talent atau ga kru kalo kompak trus kayak misalnya ceritanya bagus, trus pemainnya 

juga kayak karakter kuat lagi gitu gitu menurut aku bakal naik lagi sih program anak 

sekolah ini, tapi semoga insya Allah semoga naik ya 
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Lampiran VII: Transkip Wawancara  Informan 4, Azrina Permata 

 

Nama    : Azrina Permata 

Jabatan    : Penonton I Program Anak Sekolah 

Topik    : Strategi Komodifikasi Program Situasi Komedi Anak Sekolah  

  Trans 7 Dalam Mempertahankan Rating 

Hari/Tanggal dan Waktu : Selasa, 7 Febuari 2023, 11.00 WIB 

 

1. Menurut anda program Anak Sekolah seperti apa ? 

Informan : Menurut saya, program comedi yang mengangkat cerita semasa sekolah trus 

dibalut unsur drama kenakalan remaja. 

2. Apakah anda tertarik menonton program Anak Sekolah ? 

Informan : Lumayan sih, karena belum ada nih program comedi yang mengangkat tema 

ini. 

3. Mengapa anda tertarik menonton program Anak Sekolah ? 

Informan : Yang buat saya cukup tertarik sebenernya karakter yang diambil sih sama 

alur ceritanyaa jadi mengingatkan saya pas masa-masa sekolah, karena ada beberapa 

episode yang relate dengan pengalaman saya di sekolah. 

4. Bagaimana tanggapan anda dengan alur cerita yang dibuat disetiap episodenya ? 

Informan : Menurut saya, sudah cukup bagus, karena alur cerita yang diangkat juga 

saya pernah ngalamin. Dan menurut saya pengembagan cerita dan plot twist cerita yang 

diberikan terkadang susah untuk saya tebak gitu. 

5. Apakah talent yang digunakan pepuler menurut anda ? 

Informan : Hampir semua talent Anak sekolah saya tahu sih, kayak Rina Nose, Dulu 

sempet ada Denny Cagur, trus ada Cing Abdel, Vicky Prasetyo, Arafah, trus ada Chika 

Jesica juga, Rigen. Mungkin untuk talent yang lain saya kurang tahu karena rata-rata 

anak komika, dan waya pribadi tidak mengikuti komika. 
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6. Menurut anda apakah talent yang dipilih sudah pas combinasinya ? 

Informan : Menurut saya sih udah yaa, karena cerita yang ingin disampaikan sampai ke 

saya, trus mainan mereka juga ngga berlebihan, jadi udah tahu nih porsinya masing-

masing. 

7. Apa yang membuat anda suka menonton Program Anak sekolah ? 

Informan : Yang buat saya suka program Anak sekolah sih, karakternya sihh, kayak 

Nur sama Mamat, dua karakter itu bener-bener bikin saya ketawa mulu. Trus sama 

cerita yang relate jadi bikin nilai plus lah buat Program ini. 

8. Apakah ada keunggulan sendiri dari Program Anak Sekolah dengan program 

comedy Trans 7 lainnya ? 

Informan : Ya itu, kalo keunggulannya karakter yang dimunculin sih, sama tema yang 

diambil, karena sampe saat ini belum ada teman anak sekolah tapi di bawain ke dalam 

komedi. 

9. Lalu menurut anda kelemahan apa yang andi lihat di program Anak Sekolah ? 

Informan : Mungkin kelemahan program ini tuh, terkadang ada beberapa episode 

yang mainan talentnya kurang masuk lawakannya di aku gitu. 

10. Apakah ada yang harus dirubah dari Program Anak Sekolah? Kalo 

ada dibagian apa ? 

Informan : over all sih aman yaa, apalagi sekarang ada perubahan pemain, itu mungkin 

teamnya udah menyadari kalo program ini tuh harus ada yang berbeda biar 

penontonnya ga jenuh gitu sih palingan. 
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Lampiran VIII: Transkip Wawancara  Informan 5, Safira Nurulita 

 

Nama    : Safira Nurulita 

Jabatan    : Penonton 2 Program Anak Sekolah 

Topik    : Strategi Komodifikasi Program Situasi Komedi Anak Sekolah  

  Trans 7 Dalam Mempertahankan Rating 

Hari/Tanggal dan Waktu : Selasa, 7 Febuari 2023, 13.00 WIB 

 

1. Menurut anda program Anak Sekolah seperti apa? 

Informan : Bagus dan juga ada arah tujuan nya bagi siswa sekolah dari segi positif dan 

negatif. 

2. Apakah anda tertarik menonton program Anak Sekolah? 

Informan : Sangat tertarik. 

3. Mengapa anda tertarik menonton program Anak Sekolah ? 

Informan : Yang pasti menghibur Karna mengandung cerita anak sekolah kedekatan 

antar murid dan guru. 

4. Bagaimana tanggapan anda dengan alur cerita yang dibuat disetiap episodenya? 

Informan : Menarik dan ada beberapa yang relate di dunia sekolah (SMA). 

5. Apakah talent yang digunakan pepuler menurut anda? 

Informan : Menurur saya sih lumayan populer dan emang talent yang dipake yang 

mukanya simpang siur di televisi. 

6. Menurut anda apakah talent yang dipilih sudah pas combinasinya?  

Informan : Cukup pas sih, mungkin harus ada perubahan pemain lagi kali yaa, mungkin 

bisa dicari yang lebih dikenal sama masyarakat yang ga terlalu nonton televisi, atau 

menggunakan artis-artis komedian yang namanya sudah lumayan besar. 

7. Apa yang membuat anda suka menonton Program Anak sekolah ? 
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Informan : Karena ini temanya anak sekolah, jadi saya suka aja gitu nontonnya, kayak 

lebih nostalgia sih gitu. 

8. Apakah ada keunggulan sendiri dari Program Anak Sekolah dengan program 

comedy Trans 7 lainnya ? 

Informan : Karakter sih menurut saya, karna karakter di program ini kuat-kuat 

dibikinnya, jadi penonton udah ada bayangan sendiri nih gitu, trus terkadang bintang 

tamu yang diundang juga udah luwes memainkan perannya mungkin karena udah 

diarahin sebelumnya sama team jadi lebih kuat aja ceritanya. 

9. Lalu menurut anda kelemahan apa yang andi lihat di program Anak Sekolah ? 

Informan : Kelemahannya menurut saya mungkin ada dibeberapa talent yaa, mungkin 

harus bisa lebih menggarap talent lagi harus seperti apa dan gimana gitu. 

10. Apakah ada yang harus dirubah dari Program Anak Sekolah? Kalo 

ada dibagian apa ? 

Informan : Kalo untuk diubah si ga ada kayaknya, cuma mungkin harus bisa mencari 

lagi nih cerita kenakalan-kenakalan remaja apa yang belum pernah dibawaain ke 

program ini, atau ga menerima saran yang ada di kolom komentar media 

sosial Anak Sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



136 

 

Lampiran IX: Dokumentasi Foto Wawawancara 

 

 

Gambar I. Foto bersama Informan 1, Ruth Sondang  

(Associate Producer Program Anak Sekolah) Usai Melakukan Wawancara 

 

 

Gambar II. Foto Bersama Informan II, Saphira Sarah 

 Selaku Conten Creator Program Anak Sekolah Usai Melakukan Wawancara 
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Gambar III. Foto bersama Informan II, Arafah Rianti 

 Selaku Maintalent dari Program Anak Sekolah Usai Melakukan Wawancara 

 

 

Gambar IV. Foto bersama dengan para team Anak Sekolah saat melakukan observasi 

dan dokumentasi dikantor Menara Bank Mega lt.10  
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Gambar V. Foto bersama Maintalent Program Anak Sekolah 
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Lampiran X: Dokumentasi pada saat Observasi 

 

 

 

Gambar I. Proses Tapping Anak Sekolah di Studio (Indoor) 

 

 

Gambar II, Proses syuting Program Anak Sekolah diluar ruangan (Outdoor) 
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Lampiran XI : Surat Persetujuan Perbaikan Skripsi 
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Lampiran XII : Lembar Biodata Alumni 
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Lampiran XIII : Lembar Persetujuan Judul  
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Lampiran XIV : Daftar Riwayat Hidup 

 

 Shalsa Herliana lahir di Jakarta, pada tanggal 2 

Januari 2001, penulis merupakan anak pertama dari 

pasangan bapak Hendri Zainal dan Ibu Lili Basri (alm). 

Penulis memiliki satu orang adik bernama Sisil 

Herliani. 

 Penulis menempuh pendidikan di SDN Cililitan 

02 Pagi (2007-2013), SMP Negeri 35 Jakarta (2013-2016), dan SMK Budi Warman 1 Jakarta 

(2016-2019). Kemudian di tahun 2019 penulis menjadi salah satu mahasiswi di Universitas 

Nasional Jakarta, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Ilmu Komunikasi 

konsentrasi jurnalistik 

Selama menjadi mahasiswi titik penulis aktif menjadi jurnalis di organisasi kampus, 

yakni Unas TV. Penulis pernah melaksanakan magang di PT. Duta visual Nusantara Tivi Tujuh 

(Trans7) selama 3 bulan di divisi produksi, sebagai content creator. 
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